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BAB II 

GAMBARAN UMUM MAJELIS DAKWAH ISLAMIYAH 

 

A. Sejarah MDI 

Organisasi Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) berdiri atas prakarsa 

para pemuka agama Islam warga Golkar.Latar belakang pendirian dapat 

dipandang dari dua sisi: 

1. Cara ideal, seperti tercantum dalam mukhodimah anggaran dasar, Majelis 

Dakwah Islamiyah (MDI) merupakan manifestasi dari kesadaran akan rasa 

tanggung jawab kepada Allah SWT, bangsa, dan Negara untuk aktif dalam 

pembangunan Nasional demi mengisi kemerdekaan berdasarkan pancasila 

dan UUD 1945. 

2. Pada sisi lain pendirian Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) didasarkan atas 

pemikiran pragmatis, yakni pembinaan umat Islam yang telah memberikan 

partisipasinya pada golkar dalam pemilu. Lebih jauh dari itu ingin 

dihindari kesan negative dari kalangan umat Islam, khususnya ulama, 

seolah-olah mereka diperlukan hanya menjelang pemilu. Majelis Dakwah 

Islamiyah (MDI) dalam perkembangannya telah tiga tahap, yaitu 

pembentukan, pertumbuhan, dan kemandirian.
18

 

Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru adalah sebuah 

Organisasi yang bergerak dibidang Dakwah Islam di Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru 
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bertempat / beralamat di Jl. Arifin Ahmad / Rambutan Komplek Kantor 

Kementrian Agama Kota Pekanbaru No.Telephon (0761) 589730.Majelis 

Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru sudah eksis di Kota Pekanbaru 

dan Provinsi Riau khususnya semenjak tahun 1978 sampai dengan 

sekarang. 

Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) merupakan organisasi kekaryaan 

yang secara politis menyalurkan aspirasinya dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara pada Golongan Karya (Golkar). Organisasi ini didirikan 

pada tanggal 17 Jumadil Akhir 1398 atau 24 Mei 1978 di Jakarta, satu 

tahun setelah pelaksanaan  Pemilu tahun 1977. Berdirinya organisasi ini 

adalah prakarsa para pemuka agama Islam warga Golkar.Latar belakang 

pendiriannya dapat dipandang dari dua sisi. Secara ideal, seperti yang 

tercantum dalam muqoddimah anggaran dasarnya, bahwa berdirinya MDI 

merupakan manifestasi dari rasa kesadaran akan tanggung jawab  kepada 

Allah SWT, bangsa dan negara untuk berperan aktif dalam Pembangunan 

Nasional demi mengisi kemerdekaan yang berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945. Oleh sebab itu perlu ditingkatkan ajakan untuk berbuat benar 

dan baik sesuai dengan firman Allah Swt dalam suratAn-Nahl ayat125 

yang artinya: 

                              

                           
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhan mu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik dan bantahlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhan mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. 

Sedangkan pada sisi lain, pendirian MDI berdasarkan atas pemikiran 

pragmatis, yakni pembinaan ummat Islam yang yang telah memberikan 

partisipasinya pada Golkar sejak Pemilu tahun 1971 hingga 1977.  

Salah satu hasil Muktamar ke II MDI tanggal 17 – 20 Desember Tahun 

1984 di Jakarta adalah menjadikan MDI sebagai organisiasi kemasyarakatan 

yang berorientasi pada karya dan kekaryaan. Secara struktur ia berdiri sendiri, 

sehingga kedaulatan organisasi berada ditangan anggota dan dilaksanakan 

sepenuhnya oleh Muktamar. 

 

B. Tujuan Organisasi 

Sesuai dengan AD/ART pada MDI, tujuan organisasi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan umat Islam kepada Allah SWT.  

2. Meningkatkan akhlakul karimah, ukhuwah Islamiyah dan amal shaleh. 

3. Meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama islam 

dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat berbangsa dan bernegara. 
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4. Mempertahankan, mengamankan dan mengamalkan pancasila serta 

mewujudkan cita-cita bangsa seperti yang dimaksudkan dalam Pembukaan 

UUD 1945. 

5. Turut aktif meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya dalam tata 

susunan masyarakat yang adil dan makmur dalam kehidupan yang 

seimbang antara rohani dan jasmani, duniawi dan ukhrowi. 

6. Mengembangkan kehidupan Demokrasi.
19

 

 

C. Kepengurusan 

Susunan kepengurusan Organisasi MDI baik pada tingkat pusat maupun 

daerah sudah diatur dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

(AD/ART). Susunan Dewan Pimpinan Kabupaten/Kota adalah terdiri dari: 

1. Ketua Umum 

2. Wakil-wakil Ketua 

3. Sekretaris Umum 

4.  Wakil-wakil sekretaris Umum 

5. Bendahara 

6. Wakil-wakil Bendahara, serta 

7. Ketua-ketua Bagian 

Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru telah melaksanakan 

MUSDA pada tanggal 10 Mei 2007 yang lalu.Berdasarkan hasil Musda 
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tersebut maka terpilih Kepengurusan yang baru Periode 2007 – 2012. Adapun 

susunan kepengurusannya sebagai berikut: 

1. Ketua Umum    : Drs. H. Tarmizi Muhammad 

2. Wakil-wakil Ketua   : DR. H. Akbarizan, MA, M. Pd 

: Drs. H. Yusri Yun 

: H. Ruslan Khatib, S. Hi 

: Hasyim, MA 

3. Sekretaris Umum   : H. Erman Gani. MA 

4. Wakil-wakil Sekretaris  : 

: H. Asrori, MA 

: H. Idrus, M. Ag 

: Drs. Nusyirwan, MH 

5. Bendahara Umum   : Hj. Syarifah Fadhlun, BA 

6. Wakil-wakil Bendahara  : Hj. Murniwati Harahap, BA 

7. Ketua-ketua Bagian   : 

a. Organisasi dan Kaderisasi  : DR. H. Erman Gani, MA 

b. Dakwah    : H. Zulkifli, R. MA 

c. Pendidikan & Cendikiawan : Drs. Saharuddin, M. Ag 

d. Litbang & Lingkungan Hidup : Drs. M. Nur Anan Domo, MA 

e. Pengabdian masy. & Kesehatan : Drs. H. Khoirun Thosim, MA 

f. Koperasi dan Wira Usaha  : Drs. H. Amiruddin, T 

g. Hukum & Perundangan   : Drs. H. Mukhtaruddin, SH 

h. Tenaga Kerja & Pelatihan  : Mawardi Dalimunte 
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i. Pemuda dan Olah Raga  : Drs. H. Mukhlis Ismail, MM 

j. Sosial    : Drs. H. M. Salam 

k. Seni dan Budaya   : Drs. H. M. Zailani Alburaji 

l. Penerbitan    : Bambang Hermanto, MA 

 

D. Keanggotaan 

Keanggotaan Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru 

terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu anggota secara umum. Yaitu seluruh 

muballigh yang terdaftar sebagai anggota Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) 

Kota Pekanbaru, dan biasanya muballigh umum ini diberikan tugas untuk 

berdakwah oleh DPD Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru 

hanya pada malam-malam Ramadhan saja (yang sering disebut dengan 

“Santapan Rohani Ramadhan”) ke setiap masjid dan Musholla yang ada di 

Kota Pekanbaru. Selanjutnya anggota Khusus yaitu muballigh yang diberikan 

tugas untuk berdakwah oleh Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota 

Pekanbaru pada kegiatan Khutbah Jum’at (Khotib) saja setiap hari jum’at 

kesetiap masjid yang ada di Kota Pekanbaru. 

Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru sampai saat ini 

telah memiliki anggota sebanyak 974 orang muballigh/ghoh dengan perincian 

905 orang muballigh serta 69 orang muballighoh dengan tingkat pendidikan 

yang berbeda-beda sebagaimana tabel dibawah ini: 
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No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SMU / sederajat 232 24,2 

2 Diploma  87 9,1 

3 Sarjana Lengkap (S 1) 589 59,9 

4 Magister (S 2) 53 5,5 

5 Doktor (S 3) 13 1,3 

 Jumlah 974 100 % 

 

Kelompok yang ke dua, yaitu anggota yang bertugas untuk 

menyampaikan khutbah ke masjid-masjid disetiap hari jum’at.Kelompok ini 

terdiri dari muballigh terpilih yang diambil dari anggota tetap. Anggota 

Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru yang terdaftar sebagai 

khatib tersebut berjumlah 357 orang dengan tingkat pendidikan sebagaimana 

berikut: 

No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SMU / sederajat 62 17,1 

2 Diploma  20 5,7 

3 Sarjana Lengkap (S 1) 212 60,4 

4 Magister (S 2) 53 15,1 

5 Doktor (S 3) 10 1,6 

 Jumlah 357 100 % 

 

E. Kegiatan 

Adapun kegiatan utama yang ada pada organisasi Majelis Dakwah 

Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru adalah memberikan dakwah kepada ummat 

Islam di Kota Pekanbaru dalam rangka meningkatkan penghayatan, 

pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran agama Islam kepada pemeluknya. 

Secara garis besar ada dua sifat kegiatan pokok yang terdapat di 

Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota Pekanbaru.Pertama kegiatan yang 

bersifat Internal. Kegiatan ini diantaranya : 
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1. Mengadakan perekrutan Muballigh/ghoh muda/baru dalam rangka upaya 

regenerasi terhadap kelangsungan dakwah. Setelah direkrut mereka 

diberikan berupa pelatihan dan diberi orientasi dakwah dalam rangka 

memberikan bekal kepada muballigh/ghoh baru dalam rangka 

menghadapai dunia/dinamika dakwah saat ini. 

2. Mengadakan pelatihan dan orientasi kepada Pengurus masjid/musholla 

terutama petugas masjid tentang manajemen masjid serta pelatihan Khatib 

dan Imam Cadangan ketika khatib/imam yang telah dijadwalkan 

berhalangan/tidak datang mereka siap untuk menggantikan ketika keadaan 

darurat seperti itu.  

3. Mengadakan kegiatan pembinaan dalam bentuk orientasi keilmuan bagi 

Muballigh/ghoh dalam rangka pencerahan keilmuan bagi muballigh/ghoh 

dan pendakwah di zaman modern saat ini 

Adapun kegiatan yang bersifat ektern adalah: 

1. Menyusun jadwal khatib jum’at tiga kali dalam setahun (satu kali 

dalam empat bulan/per cawu) untuk 311 Masjid Se Kota Pekanbaru 

berikut Buku Panduan Judul/Materi Khutbah Jum’at setiap Cawu 

2. Menyusun Buku Panduan Kegiatan Ramadhan setiap tahun untuk 609 

Masjid dan Musholla yang ada di Kota Pekanbaru juga berikut dengan 

Buku Panduan Judul Santapan Rohani Ramadhan sebagai panduan 

bagi Muballigh/ghoh dalam memeberikan dakwah ditengah-tengah 

masyarakat Kota Pekanbaru. 
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3. Mengutus muballigh/ghoh untuk memberikan dakwah ke Dinas, 

instansi Pemerintah maupun pihak swasta 

4. Membantu dan bekerja sama dengan pemerintah dalam rangka 

menyukseskan program-program pembangunan pexmerintah 

5. Mengadakan Safari Dakwah ke daerah-daerah pinggiran/perbatasan 

yang jarang sekali dijangkau oleh pendakwah dari kota. 

6. Menjaga hubungan baik (toleransi) antar  sesama umat beragama dan 

toleransi umat beragama dengan Pemerintah di Kota Pekanbaru yang 

penduduknya sangat heterogen 

Demikian profil singkat Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Kota 

Pekanbaru, semoga bermanfaat. 
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